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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat melakukan kunjungan ke SD Negeri Mekarjaya Kecamatan 

Panongan Tangerang, Banten peneliti mendapat kesempatan untuk bisa ikut 

rangkaian kegiatan di sekolah. Awalnya peneliti hanya melakukan kunjungan 

biasa saja, tetapi peneliti diperbolehkan juga untuk mengisi kelas dan melakukan 

kegiatan bersama siswa. 

Peneliti saat memasuki gerbang sekolah merasa takjub dan dibuat 

terpukau akan tampilan sekolah tersebut. Sekolah tersebut berada didalam 

pemukiman warga yang jauh dari hiruk pikuk kendaraan. Jarak tempuh yang 

peneliti perlukan untuk tiba di sekolah sekitar 15 menit. Akses untuk menuju 

sekolahnya pun tidak terlalu sulit dan dapat dijangkau dengan kendaran roda dua 

maupun roda empat. Sejauh mata memandang, sekolah tempat peneliti 

melakukan observasi jauh dari polusi kendaraan, dan di sekeliling sekolah masih 

terdapat area persawahan dan rumah warga sekitar. 

Ketika peneliti sampai di sekolah dan memasuki area sekolah, anak-anak 

sudah rapi berbaris di lapangan sekolah. Kedatangan peneliti disambut hangat 

dan penuh gembira oleh anak-anak. Kemudian, saat kegiatan akan berlangsung 

peneliti diperbolehkan untuk mengisi acara. Di samping itu, sebenarnya peneliti 

memperhatikan keadaan sekitar sekolah. Sejenak sempat terbesit tanda tanya, 

sekolah tempat peneliti kunjungi sangat berwarna-warni, banyak tumbuhan 

tumbuh subur, dan penataan area sekolah yang apik, siswa-siswinya pun sangat 

aktif, bagaimana cara sekolah ini bekerja? Perlahan tanda tanya tersebut seperti 

menemui jawabannya saat peneliti melakukan observasi secara langsung. 

 Sekilas peneliti memperhatikan apa yang bapak dan ibu guru sampaikan 

kepada anak didiknya yaitu tentang pentingnya menjaga serta memperhatikan 

keadaan lingkungan sekolah. Penyampaian yang disampaikan oleh bapak dan 

ibu guru saat itu cukup menarik, dalam penerapannya sendiri anak-anak 
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diberikan contoh secara langsung seperti mengambil sampah bungkusan plastic 

yang terdapat di area halaman sekolah kemudian memasukkan sampah tersebut 

sesuai tong sampah yang tersedia.  Penyampaian tentang bahaya sampah plastic 

juga dikaitkan dengan isu-isu yang sedang ramai dibicarakan khalayak 

masyarakat. Seperti yang kita ketahui juga selama ini sampah plastic menjadi 

masalah besar yang sangat krusial bagi sebagian negara yang ada di dunia 

termasuk Indonesia. Sampah plastic merupakan sampah anorganik yang sulit 

terurai dan butuh waktu bertahun-tahun untuk dapat diuraikan.  

Mengenai permasalahan sampah, Indonesia sendiri mendapat rekor 

dunia kedua setelah Cina sebagai penghasil sampah terbesar di dunia. Tentunya, 

ini bukanlah hal yang sangat membanggakan. Sampah tidak melulu dihasilkan 

dari pasar, rumah tangga, perkantoran dan industry, melainkan juga sekolah. 

Sekolah merupakan salah satu sumber penghasil sampah. Setiap harinya berapa 

banyak sampah yang dihasilkan oleh sekolah? Mengingat begitu banyaknya 

sekolah di Indonesia. Kendati demikian, salah satu upaya untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan sampah adalah dengan cara kita mengurangi 

(reduce). Perlunya keikutsertaan seluruh lapisan masyarakat guna mengurangi 

sampah plastic yang ada.  

Melalui dunia pendidikan, sekolah bisa menjadi salah satu upaya untuk 

mengedukasi siswa siswinya terkait permasalahan sampah plastic. Hal ini bisa 

kita terapkan kepada siswa siswi dengan pembelajaran yang kontekstual 

berisikan materi lingkungan untuk menanamkan sikap dan pemahaman akan 

pentingnya menjaga lingkungan. Menurut John Dewey (dalam buku Experience 

and Education), pengalaman adalah basis pendidikan. Pengalaman sebagai 

sarana dan tujuan pendidikan. Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu 

proses penggalian dan pengolahan pengalaman secara terus-menerus. Inti 

pendidikan adalah usaha untuk terus-menerus menyusun kembali 

(reconstruction) dan menata ulang (reorganization) pengalaman hidup subjek 

didik. Bagi Dewey, pendidikan haruslah memampukan subjek didik untuk 

menafsirkan dan memaknai rangkaian pengalamannya sedemikian rupa, 
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sehingga ia terus bertumbuh dan diperkaya oleh pengalaman tersebut. Hal 

tersebut akan membuat siswa menghargai lingkungan disekitarnya, karena ia 

sadar bahwa lingkungan dapat menjadi sumber belajar bagi dirinya. 

Di samping itu, saat jam istirahat tiba peneliti memandangi anak-anak 

yang berlarian ke luar kelas sambil membawa kotak makan dan minum. Setiap 

anak membawa masing-masing kotak tempat makan dan minum. Peneliti 

mengikuti jejak Langkah-langkah kecil itu sampai tiba di pedagang yang 

menjual makanan. Lagi-lagi pemandangan itu membuat peneliti tertetun dan 

bertanya kepada diri sendiri, “mengapa hal itu bisa terjadi ya? Bagaimana 

merubah kebiasaan siswa yang notabenenya jajan menggunakan plastic sekali 

pakai? Bagaimana sekolah dan gurunya merubah habbit itu? Pertanyaan tersebut 

kemudian terhubung dengan siswa yang peneliti wawancarai usai istirahat.  

Peneliti berkesempatan mewawancarai salah satu anak saat jam 

istirahat usai. Peneliti menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 

membawa kotak tempat makan dan minum tersebut. Dan anak yang 

peneliti wawancarai kala itu menjawab “karena sekolah tidak lagi 

mengizinkan jajan pakai plastic lagi, makanya kami disuruh 

membawa kotak tempat makan dan minum dari rumah. Pedagang 

yang ada di sekolah juga sudah dilarang untuk tidak lagi 

menggunakan plastic. Kata bu guru wadah makanan yang pakai 

kotak makan lebih sehat.” Setelah mengetahui jawaban tersebut, 

peneliti mengerti betul bagaimana sekolah menanamkan kebiasaan 

baru untuk mengubah lifestyle kearah yang lebih baik. Akhirnya 

saya jadi berpikir bagaimana cara sekolah merubah kebiasaan anak 

tersebut? (interim research text, based on field notes 2 November 

2019). 

Berdasarkan interim research text di atas, peneliti berusaha mencari 

tahu dari jawaban yang anak lontarkan saat itu.  Sejatinya, hal yang paling 

penting dalam merubah kebiasaan anak adalah sebuah pembiasaan. 
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Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. Sehingga 

pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang 

menjadi terbiasa. Menindaklanjuti dari masalah tersebut bisa ditanamkan 

melalui pembiasaan secara terus menerus guna membentuk pendidikan 

lingkungan yang berkelanjutan (sustainable environment) dengan tujuan 

agar mempunyai pemahaman dan sikap untuk menjaga, mencintai dan 

melestarikan lingkungan.  Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Capra 

(Stone dan Barlow, 2005, hal xv) yang mengungkapkan bahwa  

”Education for sustainable living fosters both an intellectual 

understanding of ecology and emotional bonds with nature that 

make it more likely that our children will grow into responsible 

citizens who truly care about sustaining life, and develop a passion 

for applying their ecological understanding to the fundamental 

redesign of our technologies and social institutions, so as to bridge 

the current gap between human design and the ecologically 

sustainable systems of nature.” 

 

Melalui pendidikan lingkungan, siswa diharapkan mempunyai 

pemahaman tentang ”melek ekologi”  atau ecoliteracy. Ecoliteracy sebagai 

sebuah paradigma baru yang dipopulerkan oleh Fritjof Capra (1995), 

bersama para praktisi lain baik dari praktisi pendidikan, praktisi lingkungan 

seperti David W Orr (1992), Michael K Stone and Zenobia Barlow (2005), 

menggagas gerakan dalam upaya kepedulian terhadap pengetahuan peduli 

terhadap lingkungan dan bertujuan meningkatkan kesadaran ekologis 

masyarakat. Ecoliteracy berupaya memperkenalkan dan memperbaharui 

pemahaman masyarakat akan pentingnya kesadaran ekologis global, guna 

menciptakan keseimbangan antara kebutuhan masyarakat dan kesanggupan 

bumi untuk menopangnya. Pada awalnya ecoliteracy lebih dikenal dengan 

ecological awareness, atau kesadaran ekologis. 



5 
 

Lika Nurlia Yasa, 2020 
MODEL ECOLITERACY SISWA DALAM REDUKSI SAMPAH PLASTIK (NARRATIVE INQUIRY 
DI SD NEGERI MEKARJAYA KEC. PANONGAN TANGERANG, BANTEN)   
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 

Peneliti pun memfokuskan pengalaman yang peneliti temukan menjadi 

perhatian utama. Permasalahan sampah plastic yang ada di lingkungan sekolah 

dan cara sekolah dalam mengedukasi siswa siswinya mengenai permaslahan 

lingkungan dapat dijadikan pembelajaran kontekstual bagi anak. Menurut 

Supriatna (2016, hlm. 23) Pembelajaran yang kontekstual diperlukan untuk 

menghubungkan antara materi pembelajaran dengan isu-isu lingkungan yang 

dekat dengan dunia nyata peserta didik.  

Menanamkan kecerdasan ekologis pada anak didik dilihat melalui tiga 

aspek yaitu aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan. 

Menurut Lickona (2013, hal. 82) menjelaskan bahwa “bagian dari karakter atau 

sikap yang saling memiliki hubungan yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, 

dan perilaku moral”. Sejalan dengan hal itu, Supriatna (2016, hal. 24) 

menjelaskan bahwa “kecerdasan ekologis didasari oleh pengetahuan, kesadaran 

(sikap), dan keterampilan hidup selaras dengan alam”. 

Selain itu, berjalannya ecoliteracy di SD Negeri Mekarjaya 

Kecamatan Panongan Tangerang Banten adalah sekolah ini mengadopsi 

sebuah Gerakan akar rumput bernama Gerakan Sekolah Menyenangkan 

yang berawal dari media social yaitu GSM yang ada di Jogja. Ecoliteracy 

yang dibungkus dengan Gerakan Sekolah menyenangkan ini berhasil 

membuat perubahan karakter pada siswa-siswi SD Negeri Mekarjaya. 

Dengan kata lain peneliti mencoba mencari tahu pengaplikasian dan 

pengaruh atau hasil dari model ecoliteracy yang diterapkan di sekolah 

tersebut. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dan 

menyusun penulisan ilmiah dalam bentuk skripsi bertuliskan narasi yang 

berjudul : “Model Ecoliteracy Siswa Dalam Reduksi Sampah Plastik  (Narrative 

Inquiry di SD Negeri Mekarjaya Kec. Panongan Tangerang, Banten).” 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Peneliti memfokuskan 

untuk melakukan reducing atau pengurangan sampah plastic di SD Negeri 

Mekarjaya “Bagaimana model ecoliteracy reduksi sampah plastic di SD 

Negeri Mekarjaya?” Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, 

Selanjutnya permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan pada 

beberapa fokus masalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian 

berikut: 

1. Bagaimana sekolah mengaplikasikan model ecoliteracy reduksi 

sampah plastic di SD Negeri Mekarjaya?  

2. Bagaimana pengaruh atau hasil model ecoliteracy reduksi sampah 

plastic di SD Negeri Mekarjaya? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui model ecoliteracy reduksi sampah plastic SD Negeri 

Mekarjaya. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan bagaimana sekolah mengaplikasikan model 

ecoliteracy reduksi sampah plastic di SD Negeri Mekarjaya  

2. Mengetahui pengaruh atau hasil model ecoliteracy reduksi sampah 

plastic di SD Negeri Mekarjaya 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

memperkaya kajian terkait dengan model ecoliteracy. Terutama dalam 

meningkatkan dan menerapkan pemahaman, kesadaran peserta didik untuk 

melakukan green behaviour dengan mengurangi penggunaan bahan-bahan 
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kemasan seperti sampah plastik. Sehingga melalui pembelajaran tersebut, 

diharapkan adanya peningkatan sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik dalam kaitannya dengan ecoliteracy. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi orang tua dan masyarakat, diharapkan dapat memberi wawasan 

konkret mengenai pentingnya ecoliteracy sehingga dapat melakukan 

upaya yang komprehensif dalam upaya membangun ecoliteracy anak yang 

dimulai dari lingkungan tempat tinggal. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat memberi referensi dan alternative mengenai 

model ecoliteracy, sebagai sumber belajar yang kontekstual yang berkaitan 

dengan keseharian peserta didik.  

c. Bagi peserta didik 

Diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, kesadaran, perubahan 

sikap peserta didik dalam ecoliteracy sebagai green consumer, sehingga 

peserta didik mampu menjadi konsumen yang cerdas secara ekologis, dan 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi lembaga pendidikan atau sekolah, diharapkan dapat memberi 

wawasan dan bentuk-bentuk tindakan konkret mengenai upaya 

implementasi program Adiwiyata dalam upaya mewujudkan sekolah 

peduli dan berbudaya lingkungan.  

 

E. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang didapat dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

berikut :  

1. Istilah Ecoliteracy dalam penelitian ini adalah kesadaran manusia dalam 

menjaga dan melestarikan alam. Kesadaran tersebut dapat dimiliki oleh 

individu melalui proses pembelajaran sepanjang hayat yang pada akhirnya 

akan membentuk pengetahuan, sikap, watak, dan keterampilan dalam 

mengolah serta melestarikan alam. Hal ini sejalan dengan penjelasan dari 

Capra yang bertujuan meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat. 



8 
 

Lika Nurlia Yasa, 2020 
MODEL ECOLITERACY SISWA DALAM REDUKSI SAMPAH PLASTIK (NARRATIVE INQUIRY 
DI SD NEGERI MEKARJAYA KEC. PANONGAN TANGERANG, BANTEN)   
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 

Ecoliteracy berupaya memperkenalkan dan memperbarui pemahaman 

masyarakat akan pentingnya kesadaran ekologis global, guna menciptakan 

keseimbangan antara kebutuhan masyarakat dan kesanggupan bumi untuk 

menopangnya. 

 

2. Reduksi Sampah plastic 

Reduksi sendiri yaitu mengurangi plastic sekali pakai. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008) sampah adalah barang atau benda yang dibuang 

karena tidak terpakai lagi. 

 

3. Narrative Inquiry 

Istilah Narrative Inquiry dalam penelitian ini adalah suatu metode yang 

digunakan peneliti untuk dapat menceritakan kembali pengalaman peneliti 

pada saat kunjungan ke sekolah SD Negeri Mekarjaya, untuk kemudian 

direfleksikan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Clandinin & Conelly (dalam 

Clandinin, 2006) bahwa penelitian narrative adalah sebuah cara untuk 

memahami pengalaman dengan menghidupkan kembali dan menceritakan 

kembali kisah-kisah pengalaman yang membentuk kehidupan orang, baik 

individu maupun sosial. 

 


